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Abstrac: This study aims to analyze the strategy of selecting learning media based on
student learning styles and how such media supports an inclusive learning environment in
Madlrasah Ibtidaiyah. Employing a qualitative literature review method with content analysis,
this research synthesizes academic literature to develop a conceptual understanding of
medlia selection strategies and their contribution to inclusive education. The findings reveal
that the strategy comprises systematic steps: identifying learning styles, analyzing media
characteristics, considering alignment with objectives and content contextual analysis of
resource availability, integrating media into instructional design, providing student choice,
and continuous evaluation. Principles of variation and balance, cognitive development
considerations, teacher collaboration, principal support and integration of Islamic values
strengthen this strateqy. Learning media based on learning styles contributes to inclusive
environments through enhanced information accessibility for all students, increased active
participation, development of self-confidence, cultivation of appreciation for diversity,
development of multiple intelligences, improved meaningful learning outcomes, reduction
of disruptive behavior, strengthening of social relationships, development of learning
autonomy, increased teacher responsiveness, strengthened teacher collaboration, and
enhanced parental involvement These contributions work synergistically to create
environments where every student feels accepted, valued, and supported to develop
according to their potential The study implies that developing inclusive learning
environments must begin with strengthening teacher competence in selecting and using
learning media based on student learning styles.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemilihan media pembelajaran
berdasarkan gaya belajar siswa dan bagaimana media tersebut mendukung lingkungan
pembelajaran inklusif di Madrasah Ibtidaiyah. Dengan menggunakan metode tinjauan
pustaka kualitatif dengan analisis isi, penelitian ini mensintesis literatur akademis untuk
mengembangkan pemahaman konseptual tentang strategi pemilihan media dan
kontribusinya terhadap pendidikan inklusif. Temuan menunjukkan bahwa strategi tersebut
terdiri dari langkah-langkah sistematis: mengidentifikasi gaya belajar, menganalisis
karakteristik media, mempertimbangkan keselarasan dengan tujuan dan isi, analisis
kontekstual ketersediaan sumber daya, mengintegrasikan media ke dalam desain
pembelajaran, memberikan pilihan kepada siswa, dan evaluasi berkelanjutan. Prinsip variasi
dan keseimbangan, pertimbangan perkembangan kognitif, kolaborasi guru, dukungan
kepala sekolah, dan integrasi nilai-nilai Islam memperkuat strategi ini. Media pembelajaran
berdasarkan gaya belajar berkontribusi pada lingkungan inklusif melalui peningkatan
aksesibilitas informasi bagi semua siswa, peningkatan partisipasi aktif, pengembangan
kepercayaan diri, penanaman apresiasi terhadap keragaman, pengembangan kecerdasan
majemuk, peningkatan hasil belajar yang bermakna, pengurangan perilaku mengganggu,
penguatan hubungan sosial, pengembangan otonomi belajar, peningkatan daya tanggap
guru, penguatan kolaborasi guru, dan peningkatan keterlibatan orang tua. Kontribusi-
kontribust ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan lingkungan di mana setiap siswa
merasa diterima, dihargai, dan didukung untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka.
Studi ini menyiratkan bahwa pengembangan lingkungan belajar inklusif harus dimulai
dengan memperkuat kompetensi guru dalam memilih dan menggunakan media.
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A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah memiliki
kekhasan tersendiri karena harus mengakomodasi
keragaman siswa yang cukup tinggi. Pengelolaan
pendidikan yang baik merupakan bagian penting
untuk menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan terarah (Akmal et al., 2015). Setiap kelas
di MI diisi oleh siswa dengan latar belakang,
kemampuan, minat, dan gaya belajar yang berbeda.
Ada siswa yang cepat memahami materi melalui
penjelasan lisan, ada yang membutuhkan gambar
atau diagram, ada pula yang perlu pengalaman
langsung atau gerakan fisik. Keragaman ini adalah
keniscayaan yang harus disikapi secara positif.
Dalam paradigma pendidikan inklusif, keragaman
justru dipandang sebagai kekayaan yang perlu
difasilitasi agar setiap siswa dapat berkembang
potensinya (Sumilat & Tunas, 2024).
Lingkungan belajar inklusif adalah lingkungan yang
mampu mengakomodasi kebutuhan semua siswa
tanpa diskriminasi, memberikan kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi dan berhasil (Nurdianzah,
2024). Di sinilah media pembelajaran memiliki
peran yang sangat strategis.

Media pembelajaran adalah alat atau perantara
yang digunakan guru untuk menyampaikan materi
pelajaran agar lebih mudah dipahami
(Ramadhan & Darmawan, 2025). Pemilihan media
yang tepat dapat menjembatani perbedaan gaya
belajar siswa. Media visual seperti gambar, diagram,
atau video membantu siswa visual menangkap
informasi melalui penglihatan. Media audio seperti
rekaman suara atau musik membantu siswa auditori.
Media kinestetik seperti alat peraga yang dapat
dipegang dan dimanipulasi membantu siswa
kinestetik (Bintang et al, 2024). Namun dalam
praktiknya, pemilihan media sering dilakukan tanpa
mempertimbangkan keragaman gaya belajar ini.
Guru mungkin menggunakan media yang sama
untuk semua siswa, atau media yang dipilih hanya
berdasarkan ketersediaan dan kemudahan, bukan

sesuai

siswa

berdasarkan kebutuhan siswa (Ramadani & Inayati,
2024). Akibatnya, sebagian mungkin
terfasilitasi dengan baik, tetapi sebagian
kesulitan mengakses informasi karena media yang
digunakan tidak sesuai dengan gaya belajar mereka.

siswa
lain

Gaya belajar siswa MI dipengaruhi oleh berbagai
faktor, perkembangan kognitif,
pengalaman, dan kebiasaan. Pada usia 7-12 tahun,

termasuk

anak berada pada tahap operasional konkret di
mana mereka masih membutuhkan benda-benda
nyata untuk memahami konsep abstrak. Mereka juga
masih dalam proses mengembangkan preferensi
gaya belajar yang relatif stabil. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pada usia ini, siswa cenderung
memiliki satu gaya belajar yang dominan meskipun
masih dapat menggunakan gaya lainnya (Anggraini
& Masitoh, 2024). Oleh karena itu, guru perlu
mengidentifikasi gaya belajar siswa sebagai dasar
pemilihan media. Identifikasi dapat dilakukan
melalui observasi, angket sederhana, atau tes gaya
belajar yang sesuai dengan usia anak. Informasi ini
kemudian digunakan merancang
pembelajaran yang menggunakan variasi media
sehingga semua gaya belajar terakomodasi.

Lingkungan belajar inklusif di MI tidak hanya
tentang mengakomodasi perbedaan gaya belajar,
tetapi juga tentang menciptakan suasana di mana
semua siswa merasa diterima dan dihargai. Media
pembelajaran yang dipilih secara tepat dapat
berkontribusi pada terciptanya suasana ini. Ketika
siswa melihat bahwa kebutuhan belajar mereka
diperhatikan, mereka merasa dihargai. Ketika
mereka dapat mengakses informasi dengan cara
yang sesuai dengan dirinya, mereka merasa mampu
dan percaya diri. Sebaliknya, ketika media yang
digunakan tidak sesuai, siswa mungkin merasa
bodoh atau tertinggal. Rasa tidak mampu ini dapat
menghambat motivasi belajar dan partisipasi
mereka (Kartina & Afriansyah, 2024). Oleh karena
itu, pemilihan media berbasis gaya belajar bukan
sekadar masalah teknis pedagogik, tetapi juga
masalah keadilan dan penghargaan terhadap
keragaman.

Madrasah Ibtidaiyah dengan basis keislamannya
memiliki peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai
inklusivitas dalam pemilihan media pembelajaran
(Anggraini & Masitoh, 2024). Islam mengajarkan
bahwa manusia diciptakan berbeda-beda untuk
saling mengenal dan menghargai. Perbedaan bukan

untuk

untuk dihapuskan, tetapi untuk difasilitasi. Nilai ini
sejalan dengan filosofi pendidikan inklusif. Nilai
kebersamaan dan saling menghargai juga tercermin
dalam berbagai kegiatan sosial dan tradisi
keagamaan di masyarakat (Arifin et al., 2022). Guru
MI dapat memanfaatkan nilai-nilai ini
membangun kesadaran bahwa setiap siswa unik dan
berhak mendapatkan layanan yang sesuai. Media

pembelajaran yang beragam dan dipilih secara tepat

untuk



adalah salah satu wujud layanan tersebut. Namun
untuk dapat melakukannya, guru perlu memiliki
pengetahuan tentang gaya belajar, jenis-jenis media,
dan kriteria pemilihan media. Sayangnya, tidak
guru MI memiliki kompetensi ini.
Pengembangan  berbagai = kompetensi  yang
dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi
perubahan sosial dan teknologi di masa depan
(Mendonca et al., 2021). Di sinilah pentingnya telaah
tentang strategi pemilihan media pembelajaran
berbasis gaya belajar untuk mendukung lingkungan
belajar inklusif di MI. Lingkungan sekolah yang
mendukung terbukti dapat meningkatkan
kemandirian dan keberhasilan belajar siswa (Haqiqi
& Darmawan, 2023).

Dalam praktik pembelajaran di MI, sering
ditemukan kesenjangan antara kebutuhan siswa
akan media yang beragam dengan ketersediaan dan
penggunaan media oleh guru (Lubis et al, 2024).
Pendidikan juga berperan untuk mengurangi
kesenjangan sosial serta membangun kesempatan
yang lebih adil bagi setiap individu (Sajjapong et al.,
2022; Sudahri et al, 2024). Guru cenderung
menggunakan media yang itu-itu saja, seperti papan
tulis dan buku teks, tanpa variasi yang berarti.
Kondisi ini juga berkaitan dengan kompetensi guru
dan kedisiplinan untuk mengelola pembelajaran
(Bayhaqi et al, 2025). Disiplin belajar
kemampuan mengatur diri juga menjadi faktor yang
mendukung keberhasilan siswa untuk memahami
materi pelajaran (Maharani & Darmawan, 2024).
Ketika media lain digunakan, seperti video atau alat
peraga, penggunaannya masih bersifat tambahan
dan tidak terintegrasi dalam keseluruhan proses
pembelajaran. Akibatnya, siswa dengan gaya belajar
mungkin masih kesulitan jika
mengandalkan penjelasan lisan. Siswa auditori
mungkin kurang terbantu dengan media visual saja.
Siswa kinestetik mungkin merasa terkekang karena
harus duduk diam mendengarkan. Pembelajaran
menjadi tidak optimal karena tidak semua siswa

semua

dan

visual hanya

dapat mengakses informasi dengan cara yang sesuai.
Guru mungkin tidak menyadari bahwa masalah ini
berakar pada ketidaksesuaian media dengan gaya
belajar. Mereka mungkin menganggap bahwa siswa
yang kesulitan adalah siswa yang bodoh atau malas,
padahal sebenarnya mereka hanya tidak terfasilitasi
dengan baik.
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Permasalahan lain adalah kurangnya pemahaman
guru tentang konsep lingkungan belajar inklusif dan
kaitannya dengan pemilihan media. Inklusivitas
sering dipahami secara sempit sebagai pendidikan
untuk khusus, padahal
cakupannya lebih luas, mencakup semua bentuk
keragaman termasuk gaya belajar. Akibatnya, upaya
untuk menciptakan lingkungan inklusif mungkin
hanya difokuskan pada siswa dengan kebutuhan
khusus, sementara keragaman gaya belajar siswa
reguler diabaikan (Meriyanti et al., 2024). Padahal,
dalam setiap kelas reguler pun terdapat keragaman
gaya belajar yang perlu diakomodasi. Hal ini juga
berkaitan dengan pemenuhan hak anak untuk
memperoleh layanan pendidikan yang layak dan
setara (Hariani et al, 2021). Guru juga mungkin
tidak  memiliki pengetahuan tentang cara
mengidentifikasi gaya belajar siswa dan bagaimana
memilih media yang sesuai. Ketika tersedia berbagai
media, guru mungkin bingung memilih mana yang
paling tepat. Akibatnya, media yang tersedia tidak
dimanfaatkan secara optimal. Akar masalahnya
adalah tidak adanya strategi sistematis yang dapat
digunakan guru untuk memilih media berbasis gaya
belajar untuk mendukung lingkungan inklusif.

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan inklusif
semakin menguat dalam beberapa tahun terakhir.
Kebijakan pendidikan mendorong sekolah untuk
menjadi lebih inklusif, mengakomodasi semua siswa
tanpa diskriminasi. Madrasah Ibtidaiyah sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional juga dituntut
untuk mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif
(Tanriveren et al., 2024). Namun tuntutan ini sering
tidak diimbangi dengan kesiapan guru dan
ketersediaan panduan praktis. Dalam beberapa
program pendidikan, evaluasi dan pendampingan
terstruktur sering digunakan untuk meningkatkan
kualitas praktik pembelajaran (Chada, 2023). Guru
mungkin setuju dengan prinsip inklusivitas, tetapi
tidak tahu bagaimana mengimplementasikannya
dalam praktik sehari-hari, termasuk dalam hal

anak berkebutuhan

pemilihan media. Telaah tentang strategi pemilihan
media berbasis gaya belajar dapat memberikan
kontribusi praktis bagi guru. Dengan memahami
strategi ini, guru dapat merancang pembelajaran
yang lebih responsif terhadap keragaman siswa. Hal
ini akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa.
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Perkembangan teknologi informasi juga membuka
peluang besar untuk penyediaan  media
pembelajaran yang beragam (Munandar et al.,, 2024).
Pemanfaatan media pembelajaran juga tidak
terlepas perkembangan teknologi dan
kemampuan digital dalam dunia pendidikan saat ini
(Arifin & Darmawan, 2021; Khayru et al, 2025;
Zahid et al,, 2025). Saat ini, tersedia berbagai jenis
media digital yang dapat diakses dengan mudah,
seperti video pembelajaran, animasi,
interaktif, game edukasi, dan aplikasi pembelajaran.
Namun keberagaman media ini justru menimbulkan
tantangan baru: bagaimana memilih yang paling
tepat dari sekian banyak pilihan. Tanpa strategi yang
jelas, guru bisa terjebak dalam penggunaan media
yang tidak sesuai atau malah kewalahan dengan
banyaknya pilihan. Pengelolaan pendidikan yang
efektif juga berkaitan dengan upaya meningkatkan

dari

simulasi

efektivitas organisasi pendidikan (Darmawan, 2024).

Di sisi lain, masih banyak madrasah, terutama di
daerah, yang memiliki keterbatasan akses terhadap
teknologi. Di sini diperlukan kreativitas untuk
memanfaatkan media sederhana yang tersedia di
lingkungan Telaah tentang strategi
pemilihan media perlu mempertimbangkan kedua
situasi ini, baik yang kaya teknologi maupun yang
terbatas. Dengan demikian, hasil telaah dapat
relevan untuk berbagai kondisi madrasah.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara
konseptual strategi pemilihan media pembelajaran
berbasis gaya belajar siswa MI serta bagaimana
media pembelajaran berbasis gaya belajar
mendukung lingkungan belajar inklusif di MI. Secara
khusus, kajian ini akan menelusuri langkah-langkah
sistematis untuk memilih media pembelajaran yang
dimulai dari identifikasi gaya belajar siswa, analisis
karakteristik media, penyesuaian media dengan
tujuan dan materi pembelajaran, hingga evaluasi
efektivitas media. Selanjutnya, kajian ini
mengidentifikasi kontribusi media berbasis gaya
belajar untuk menciptakan lingkungan inklusif,

sekitar.

akan

meliputi peningkatan aksesibilitas informasi bagi
siswa, peningkatan partisipasi aktif,
pengembangan rasa percaya diri, penghargaan
terhadap keragaman, dan peningkatan hasil belajar.
dari adalah
pemahaman tentang keterkaitan
gaya belajar, desain media,
inklusif pada jenjang MI. Adapun

semua

Kontribusi teoretis penelitian ini
memperkaya
antara teori dan

pendidikan

kontribusi praktisnya adalah menyediakan kerangka
bagi guru MI untuk memilih dan
menggunakan media pembelajaran yang responsif
terhadap keragaman gaya belajar siswa untuk

acuan

mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi pustaka dengan
pendekatan kualitatif yang bertujuan membangun
pemahaman konseptual tentang strategi pemilihan
media pembelajaran berbasis gaya belajar untuk
mendukung lingkungan belajar inklusif di Madrasah
Ibtidaiyah. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
berbagai gagasan teoretis dan praktik konseptual
yang telah dikembangkan para ahli dalam bidang
media pembelajaran, gaya belajar, dan pendidikan
inklusif. Sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan dan
Biklen (2007), penelitian kualitatif —memiliki
karakteristik naturalistik, deskriptif, dan lebih
menekankan pada proses daripada hasil. Pada studi
ini, peneliti berupaya memahami makna dan
hubungan antar konsep melalui penelusuran
literatur yang relevan. Sumber data utama meliputi
buku teks, artikel jurnal ilmiah, prosiding konferensi,
dan dokumen kebijakan yang membahas tentang
media pembelajaran, teori gaya belajar, pendidikan
inklusif, dan karakteristik siswa MI.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran sistematis pada basis data akademik
seperti Google Scholar, SINTA, Neliti, dan portal
jurnal terakreditasi nasional dengan menggunakan
kata kunci yang relevan seperti learning media,
learning styles, inclusive education, elementary
school, dan madrasah ibtidaiyah. Kriteria inklusi
literatur meliputi relevansi dengan topik penelitian,
kredibilitas penulis dan penerbit, serta kontribusi
terhadap pengembangan pemikiran dalam bidang
yang dikaji. Setelah literatur terkumpul, analisis data
dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi
kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Fraenkel dan
Wallen (2009) yang menekankan pada proses
pola-pola utama.
Tahapan analisis meliputi membaca seluruh literatur

identifikasi dan tema-tema
secara mendalam, melakukan reduksi data dengan
memfokuskan pada bagian-bagian yang relevan,
mengkategorikan informasi berdasarkan tema-tema
yang muncul, dan menarik kesimpulan berdasarkan

sintesis dari berbagai sumber.



Validitas temuan dalam studi pustaka ini dijaga
melalui beberapa strategi. Pertama, triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan gagasan
dari berbagai perspektif dan latar belakang keilmuan
yang berbeda. Kedua, ketekunan pengamatan
dilakukan dengan membaca ulang dan memeriksa
konsistensi interpretasi. Ketiga, peer debriefing
dilakukan dengan mendiskusikan temuan sementara
dengan rekan sejawat untuk mendapatkan masukan
dan perspektif alternatif. Sebagaimana disarankan
oleh Emzir (2011), penelitian kualitatif memerlukan
upaya sungguh-sungguh untuk memastikan bahwa
interpretasi yang dihasilkan
mencerminkan makna yang terkandung dalam data.
Prosedur ini diharapkan dapat menghasilkan
sintesis pengetahuan yang utuh dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis mengenai
strategi pemilihan media pembelajaran berbasis
gaya belajar untuk mendukung lingkungan belajar
inklusif di Madrasah Ibtidaiyah.

benar-benar

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Pemilihan Media
Berbasis Gaya Belajar Siswa MI
Kepekaan pedagogis guru diperlukan
terhadap kebutuhan nyata peserta didik untuk
menentukan media belajar. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat merupakan keputusan
pedagogis krusial yang menentukan efektivitas
proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
(Darwanti et al., 2024). Strategi pemilihan media
berbasis gaya belajar berangkat dari pemahaman
bahwa setiap siswa memiliki kecenderungan unik
untuk memproses informasi. Gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik menjadi kerangka dasar
yang perlu dipertimbangkan guru untuk memilih
media. Strategi pembelajaran meliputi metode
dan media yang digunakan dalam proses
pembelajaran Media pembelajaran merupakan
alat atau komponen yang digunakan untuk

Pembelajaran

menyampaikan pesan suatu materi pembelajaran
dalam proses pembelajaran (Mardikaningsih,
2014). strategi ini tidak boleh
disederhanakan menjadi sekadar menyediakan
tiga jenis media untuk tiga kategori gaya belajar.

Namun

Pendekatan yang lebih canggih diperlukan karena
setiap siswa sebenarnya memiliki kombinasi gaya
belajar dengan dominasi tertentu. Guru perlu
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memahami bahwa media yang dipilih harus
mampu menjangkau preferensi dominan siswa
sekaligus
mengembangkan gaya belajar yang kurang
dominan (Lubis et al., 2024). Strategi pemilihan
media karena itu harus bersifat dinamis dan
kontekstual. Dengan cara ini, pemilihan media
menjadi proses yang adaptif dan selaras dengan
realitas kelas. Pendekatan pembelajaran yang
adaptif terbukti dapat meningkatkan minat
belajar siswa ketika media dan metode digunakan
secara tepat (Laili & Darmawan, 2024).
Pemanfaatan media yang tepat diawali dari
pemahaman mendalam terhadap karakter belajar
peserta didik (Aliyah & Masnawati, 2022). Melalui
berbagai kegiatan pendidikan yang terarah, siswa
dapat berkembang menjadi pribadi yang memiliki
nilai moral dan spiritual yang baik (Nuraini et al.,
2024). Langkah pertama dalam strategi pemilihan
media adalah melakukan identifikasi gaya belajar
siswa secara sistematis dan berkelanjutan.
Identifikasi tidak cukup dilakukan sekali di awal
tahun, karena preferensi gaya belajar dapat
berkembang seiring waktu. Di kelas tinggi MI,
siswa mulai menunjukkan kecenderungan yang
lebih stabil sehingga identifikasi dapat dilakukan
dengan instrumen sederhana seperti angket
bergambar, observasi perilaku belajar, atau
wawancara informal (Efendy et al,, 2025). Guru
dapat mengamati bagaimana siswa merespons
berbagai situasi pembelajaran. Ada yang cepat,
slow, serta pula yang sangat lambat. Maka sebab
itu, setiap siswa memiliki gaya belajar yang beda
guna dapat memahami informasi ataupun
pelajaran yang sama (Nada & Darmawan, 2025).
Siswa yang selalu ketika guru
menggunakan gambar atau diagram
kemungkinan memiliki kecenderungan visual.
Siswa yang mudah mengikuti instruksi lisan dan
senang berdiskusi mungkin auditori. Siswa yang
gelisah jika harus duduk lama dan senang

memberikan stimulasi untuk

antusias

aktivitas fisik cenderung kinestetik. Data ini di
dokumentasikan untuk setiap siswa dan menjadi
dasar pemilihan media yang tepat. Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai subjek utama
yang direspons
keunikan cara belajarnya. Kondisi ini juga
mendukung berkembangnya kompetensi sosial

pembelajaran berdasarkan



siswa karena mereka belajar melalui berbagai
pengalaman belajar yang beragam (Hariani et al,,
2021).

Pemahaman terhadap Kkarakteristik media
pembelajaran menjadi langkah penting setelah
informasi gaya belajar siswa diperoleh secara
memadai. Setelah identifikasi gaya belajar,
langkah kedua
karakteristik media yang tersedia atau dapat

adalah melakukan analisis

dikembangkan. Media pembelajaran yang
digunakan secara tepat dalam  proses
pembelajaran akan berperan sebagai alat

pendukung yang lebih efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Masnawati &
Darmawan, 2024). Media pembelajaran memiliki
karakteristik yang berbeda dalam  hal
kemampuan mengakomodasi berbagai gaya
belajar (Yanti et al., 2024). Media visual seperti
gambar, diagram, poster, dan video sangat
mendukung siswa visual. Media audio seperti
rekaman suara, musik, atau penjelasan lisan yang
direkam mendukung siswa auditori. Media
kinestetik seperti alat peraga, model tiga dimensi,
dan benda nyata mendukung siswa kinestetik.
Namun beberapa media memiliki kemampuan
multi-modal. Video misalnya, menggabungkan
visual dan audio sehingga dapat
menjangkau siswa visual dan auditori sekaligus.
Simulasi interaktif berbasis komputer dapat
menjangkau ketiga gaya belajar jika dirancang
dengan baik. Guru perlu memahami karakteristik
ini untuk dapat memilih media yang paling sesuai.
Pemilihan = media yang berangkat dari
pemahaman karakteristik ini membantu guru
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
beragam dan mudah diakses. Penggunaan media
seperti video yang dipadukan dengan praktik
langsung juga dapat membantu siswa memahami
materi secara lebih konkret (Irawan et al., 2023).

Selain  karakteristik media, kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran dan substansi

unsur

materi perlu mendapat perhatian serius dalam
proses perencanaan. Langkah ketiga adalah
mempertimbangkan kesesuaian media dengan
tujuan pembelajaran dan materi yang diajarkan.
Tidak semua media cocok untuk semua tujuan
dan materi. Media pembelajaran harus dirancang
menurut prinsip multimedia learning agar sejalan
dengan tujuan pembelajaran dan meningkatkan
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efektivitas pemrosesan kognitif siswa (Désiron et
al, 2025). Tujuan pembelajaran yang
menekankan pada pemahaman konsep abstrak
mungkin lebih cocok menggunakan media visual
seperti diagram atau animasi (Rokhayah, 2023).
Tujuan yang menekankan pada keterampilan
prosedural mungkin lebih cocok menggunakan
media kinestetik seperti demonstrasi atau praktik
langsung. Materi yang bersifat faktual dapat
disampaikan melalui berbagai media. Namun
pemilihan tetap harus mempertimbangkan gaya
belajar siswa. Untuk materi yang sama, guru
dapat menyediakan variasi media yang berbeda
untuk mengakomodasi perbedaan gaya belajar.
Misalnya, untuk mempelajari siklus air, siswa
visual dapat menggunakan diagram, siswa
auditori dapat mendengarkan penjelasan melalui
rekaman, siswa kinestetik dapat membuat model
tiga dimensi. Variasi media yang disesuaikan
dengan tujuan dan gaya belajar memungkinkan
siswa memahami materi melalui cara yang paling
bermakna bagi dirinya.

Kondisi nyata madrasah menjadi konteks
penting yang harus dipertimbangkan dalam

implementasi strategi pemilihan media
pembelajaran.  Langkah  keempat  adalah
melakukan analisis  kontekstual terhadap

ketersediaan sumber daya dan kondisi madrasah.
Tidak semua madrasah memiliki akses terhadap
teknologi canggih atau
Keterbatasan ini jangan menjadi penghalang
untuk mengakomodasi keragaman gaya belajar.
Guru dapat mengembangkan media sederhana
dari bahan-bahan yang tersedia di lingkungan
sekitar. Strategi pembelajaran sederhana yang
dilakukan guru seperti pengembangan media dari
bahan seadanya dapat efektif di lingkungan
dengan keterbatasan sumber daya (Soro et al,
2025). Gambar dapat dibuat sendiri, alat peraga
dapat dibuat dari barang bekas, rekaman suara
dapat dibuat menggunakan telepon genggam

media komersial.

sederhana. Yang terpenting bukan kecanggihan
media, tetapi kemampuannya menjembatani
akses siswa terhadap informasi. Di madrasah
dengan keterbatasan teknologi, kreativitas guru
menjadi faktor penentu. Media sederhana yang
dirancang dengan baik sering lebih efektif
daripada media canggih yang tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa (Ramadani & Inayati, 2024).



Pendekatan ini menegaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran lebih ditentukan oleh ketepatan
desain media daripada tingkat kecanggihan
teknologi yang digunakan.

Integrasi pembelajaran
menuntut perencanaan yang matang sejak tahap
desain. Langkah kelima adalah merancang
penggunaan media secara terintegrasi dalam
pembelajaran, bukan sebagai tempelan. Media
yang dipilih harus menjadi bagian organik dari
keseluruhan desain pembelajaran. Guru perlu
merencanakan kapan media akan digunakan,
bagaimana siswa akan berinteraksi dengannya,
dan bagaimana media akan diintegrasikan
dengan metode pembelajaran yang dipilih (Kaso,
2023). Interaksi yang baik antara siswa akan
membantu terciptanya proses belajar yang lebih
dinamis (Rahmawati & Darmawan, 2024). Untuk
mengakomodasi keragaman gaya belajar, guru
dapat merancang stasiun belajar di mana siswa
bergerak dari satu stasiun ke stasiun lain dengan
media yang berbeda. Di stasiun visual, siswa
melihat diagram dan membaca penjelasan. Di
stasiun auditori, siswa mendengarkan rekaman.
Di stasiun Kkinestetik, siswa
eksperimen atau membuat model. Semua stasiun
membahas materi yang sama sehingga semua
siswa mencapai tujuan pembelajaran yang sama
melalui jalur yang berbeda. Stategi ini bertujuan
untuk mencapai prestasi yang secara signifikan
lebih tinggi dan peningkatan rata-rata yang lebih
besar dibandingkan dengan mereka yang
diajarkan dengan metode ceramah konvensional
(Komir et al., 2023). Perencanaan semacam ini
menjadikan media sebagai bagian inti dari
pengalaman belajar siswa.

Pemberian ruang pilihan menjadi salah satu
bentuk penghargaan terhadap perbedaan
individu Langkah keenam adalah
pilihan kepada siswa untuk
menggunakan media yang paling sesuai dengan

media dalam

melakukan

siswa.
memberikan

preferensi mereka. Dalam batas tertentu, siswa
dapat diberi kebebasan memilih media yang akan
mereka gunakan untuk mempelajari suatu topik.
Pilihan ini memberi siswa rasa memiliki dan
kendali atas
selanjutnya

menyediakan berbagai pilihan media yang

pembelajaran mereka, yang

meningkatkan motivasi.  Guru
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semuanya mengarah pada pencapaian tujuan
pembelajaran yang sama (Muafaq & Susilowati,
2024). Pemberian otonomi pembelajaran kepada
siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa, karena siswa merasa memiliki
peran aktif dalam proses pembelajaran mereka
(Patall et al., 2022). Siswa visual dapat memilih
untuk membaca teks dengan diagram, siswa
auditori dapat memilih untuk mendengarkan
penjelasan, siswa kinestetik dapat memilih untuk
melakukan eksperimen. Semua siswa kemudian
bertemu dalam diskusi kelompok untuk berbagi
pemahaman mereka dari perspektif yang berbeda.
Pendekatan ini tidak hanya mengakomodasi
perbedaan tetapi juga mengajarkan siswa bahwa
ada banyak cara untuk memahami sesuatu.
Kondisi ini memperkuat peran siswa sebagai
subjek aktif dalam pembelajaran.

Setiap strategi pembelajaran memerlukan
proses peninjauan untuk menjaga kualitas
pelaksanaannya. Langkah  ketujuh  adalah
melakukan evaluasi terhadap efektivitas media
yang digunakan. Evaluasi tidak hanya melihat
apakah siswa mencapai tujuan pembelajaran,
tetapi juga bagaimana media mempengaruhi
proses belajar mereka. Evaluasi sumatif terhadap
media pembelajaran dilakukan untuk mengetahui
apakah media tersebut benar-benar mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran siswa secara
keseluruhan (Mertasari, 2022). Apakah siswa
visual merasa terbantu dengan media yang
disediakan? Apakah siswa auditori dapat
mengakses informasi dengan baik? Apakah siswa
kinestetik terlibat aktif? Evaluasi dapat dilakukan
melalui  observasi, angket singkat, atau
wawancara dengan siswa. Informasi ini menjadi
umpan balik untuk perbaikan di masa mendatang.
Mungkin media tertentu perlu dimodifikasi,
mungkin perlu ditambahkan variasi lain, atau
mungkin perlu perubahan strategi penggunaan.
Evaluasi yang berkelanjutan memastikan bahwa
pemilihan media tidak menjadi rutinitas statis
tetapi terus berkembang sesuai kebutuhan.
Melalui yang konsisten, strategi
pemilihan media tetap relevan dengan dinamika

evaluasi

pembelajaran. Proses evaluasi yang baik juga
membantu guru meningkatkan kualitas praktik



pembelajaran secara berkelanjutan
(Mardikaningsih, 2014).

Pengelolaan media pembelajaran perlu
berlandaskan  prinsip  keseimbangan dan
keberlanjutan. Prinsip variasi dan keseimbangan
perlu dipegang dalam strategi pemilihan media.
Meskipun  guru mengakomodasi
keragaman gaya belajar, bukan berarti setiap
pertemuan harus menggunakan semua jenis
media. Penggunaan media yang bervariasi tetapi
terencana dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemrosesan informasi siswa secara bermakna
(Ceken & Taskin, 2022). Variasi dapat dilakukan
secara bergantian dari waktu ke waktu. Pada
pertemuan tertentu, guru mungkin lebih fokus
pada media visual, pada pertemuan lain lebih
fokus pada media auditori, dan seterusnya. Yang
penting adalah dalam rentang waktu tertentu,
semua siswa mendapatkan kesempatan untuk
belajar melalui media yang sesuai dengan gaya
belajarnya. Keseimbangan juga perlu dijaga
antara media yang sesuai dengan preferensi
siswa dan media yang menantang mereka untuk
mengembangkan gaya belajar lain. Siswa perlu
belajar bahwa dalam kehidupan nyata, informasi
datang melalui berbagai saluran, dan mereka
perlu fleksibel untuk mengaksesnya. Prinsip ini
membantu siswa membangun kesiapan belajar
yang lebih adaptif. Kesiapan tersebut juga penting
bagi guru, terutama guru pemula yang perlu
beradaptasi dengan berbagai dinamika dalam
dunia pendidikan (Liwak et al., 2023; Rozikin et
al,, 2023).

Tahap perkembangan kognitif siswa menjadi
faktor fundamental untuk menentukan efektivitas
media. Karakteristik perkembangan siswa MI
perlu menjadi pertimbangan dalam strategi
pemilihan media. Pada usia 7-12 tahun, siswa
berada pada tahap operasional konkret. Mereka
masih membutuhkan benda-benda nyata untuk
memahami konsep abstrak. Media kinestetik
seperti alat peraga sangat penting pada tahap ini.
Namun seiring bertambahnya usia, siswa kelas
tinggi mulai mampu berpikir lebih abstrak dan
dapat diarahkan pada media visual yang lebih

berupaya

kompleks. Upaya meningkatkan hasil belajar
dapat  dilakukan apabila  guru
merencanakan program mengajar yang sesuai
(Romli & Darmawan, 2025). Guru perlu

mampu
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memahami perkembangan ini dan memilih media
yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif
siswa. Media yang terlalu abstrak untuk siswa
kelas rendah akan membingungkan, sementara
media yang terlalu konkret untuk siswa kelas
tinggi mungkin membosankan. Pemilihan media
harus mempertimbangkan
perkembangan. Pertimbangan ini memastikan
media pembelajaran selaras dengan kemampuan
berpikir siswa. Pendidikan yang dirancang
dengan baik juga dapat membentuk kompetensi
global dan kesadaran keberlanjutan pada peserta
didik (Mardikaningsih et al., 2021).

Keterbatasan dalam pengembangan media
pembelajaran merupakan tantangan yang sering
dihadapi guru di madrasah. Keterbatasan guru
untuk mengembangkan media perlu diatasi
melalui kerja sama dan pemanfaatan sumber
daya bersama. Guru tidak harus mengembangkan
semua media sendirian. Mereka dapat bekerja
sama dalam tim untuk mengembangkan media
yang dapat digunakan bersama. Mereka juga
dapat memanfaatkan media yang tersedia secara
daring, dengan melakukan adaptasi seperlunya.
Kolaborasi formal dan informal membantu guru
saling bertukar ide dan mendukung integrasi
media pembelajaran secara lebih efektif (Warin,
2022; Schmitz et al., 2025). Selain itu, kerja sama
yang baik antara keduanya dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung bagi
siswa (Seran & Ismail, 2025). Komunitas belajar
antar guru dapat menjadi wadah berbagi media
dan pengalaman. Di era digital, banyak sumber
media pembelajaran gratis yang dapat diakses
dan dimodifikasi. Pemanfaatan media
pembelajaran yang didukung oleh literasi digital
dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pencapaian akademik siswa (Rizal & Darmawan,
2024). Guru perlu memiliki literasi digital untuk
dapat memanfaatkan sumber daya ini secara
optimal. Kreativitas dan kolaborasi adalah kunci

kesesuaian

untuk mengatasi keterbatasan (Ghozali et al,
2024). Pendekatan kolaboratif ini membuka
peluang pemanfaatan media secara lebih luas dan
berkelanjutan. Strategi pembelajaran yang adaptif
juga penting agar semua siswa dapat memperoleh
kesempatan belajar yang setara (Magfud et al,
2023).



Dukungan  struktural dari pimpinan
madrasah menjadi faktor penentu keberhasilan
implementasi strategi media. Peran kepala
madrasah sangat penting untuk mendukung
strategi pemilihan media berbasis gaya belajar.
Kepala madrasah perlu menyediakan anggaran
untuk pengadaan media, memberikan pelatihan
kepada guru, dan menciptakan budaya inovasi.
Kepala madrasah juga perlu mendorong guru
untuk terus belajar dan berbagi praktik baik.
Kebijakan yang mendukung, seperti memberikan
waktu bagi guru untuk mengembangkan media
bersama, akan sangat membantu. Dukungan
tersebut signifikan =~ mempengaruhi
kemampuan staf akademik
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
(Landa et al., 2023). Kepala madrasah juga dapat
menjalin kerja sama dengan pihak luar, seperti
perguruan tinggi atau lembaga pengembangan
media, untuk mendapatkan dukungan. Tanpa
dukungan kepala madrasah, upaya guru akan
terbatas dan tidak berkelanjutan. Peran
kepemimpinan ini memastikan strategi pemilihan
media dapat berjalan secara Kkonsisten. Peran
kepemimpinan pendidikan juga penting untuk
membangun budaya disiplin dan kesiapan
menghadapi perubahan sosial serta teknologi (Al
Laisty et al.,, 2024; Hariani et al., 2025). Disiplin
dalam belajar membantu siswa mengelola waktu
dan usaha sehingga mereka mampu mencapai
hasil belajar yang lebih optimal (Mubarok &
Darmawan, 2025).

Identitas madrasah tercermin dalam nilai-
nilai yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran.
Melalui proses pendidikan yang baik, siswa dapat
memahami nilai-nilai kehidupan bermasyarakat
secara lebih luas (Rojak, 2021). Integrasi nilai-
nilai Islam dalam pemilihan media perlu menjadi
kekhasan di MI. Media yang dipilih tidak hanya
harus sesuai dengan gaya belajar, tetapi juga
harus selaras dengan nilai-nilai Islam (Shidiq et

secara
untuk

al, 2024). Gambar dan video yang digunakan
harus memperhatikan etika Islam. Cerita dan
contoh yang digunakan dapat diambil dari
khazanah Islam. Media yang dikembangkan dapat
mengintegrasikan ayat-ayat Al Qur'an atau hadits
yang relevan. Proses belajar juga sering dikaitkan
dengan upaya meningkatkan kemampuan
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membaca dan memahami Al-Qur'an melalui
kegiatan pembelajaran yang terarah (A’yun et al,,
2024; Akmal et al, 2024). Pemanfaatan media
digital yang terintegrasi dengan nilai-nilai agama
mampu meningkatkan keterlibatan dan kualitas
pembelajaran (Almardiah & Muis, 2025). Dengan
cara ini, media tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
sarana penguatan nilai. Siswa belajar bahwa ilmu
pengetahuan dan agama tidak terpisah. Mereka
belajar melihat ayat-ayat kauniyah dalam ciptaan
Allah melalui media yang digunakan. Integrasi ini
memperkuat peran media sebagai
pembentukan karakter Islami siswa. Kegiatan
pendidikan  yang  melibatkan  partisipasi
masyarakat juga dapat memperkuat nilai
keagamaan dan kepedulian sosial siswa (Lindra
etal, 2024).

Strategi pemilihan media pembelajaran
berbasis gaya belajar siswa MI merupakan proses
sistematis yang terdiri dari beberapa langkah
berkesinambungan. Identifikasi gaya belajar
siswa menjadi fondasi awal yang menentukan
arah pemilihan. Analisis Kkarakteristik media
memastikan bahwa media yang dipilih benar-
benar sesuai dengan kebutuhan. Pertimbangan
tujuan dan materi menjamin relevansi media
dengan pembelajaran.
kontekstual memastikan strategi realistis dengan
kondisi madrasah. Integrasi media dalam desain
pembelajaran penggunaan yang
bermakna. Pemberian pilihan kepada siswa
meningkatkan otonomi dan motivasi. Evaluasi
berkelanjutan memungkinkan perbaikan terus-
menerus. Prinsip variasi dan keseimbangan
menjamin semua siswa terakomodasi dalam
rentang tertentu. Pertimbangan
perkembangan kognitif memastikan kesesuaian
dengan tahap siswa. Kerja sama dan kreativitas
mengatasi keterbatasan sumber daya. Dukungan
kepala madrasah menciptakan Kkeberlanjutan.

sarana

konten Analisis

menjamin

waktu

Integrasi nilai Islam memberikan kekhasan MI.
Strategi  yang  komprehensif ini  akan
menghasilkan pemilihan media yang tepat, yang
selanjutnya akan mengoptimalkan pembelajaran
bagi semua siswa terlepas dari perbedaan gaya
belajar mereka. Dengan memanfaatkan media
pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih



menarik sehingga dapat membangkitkan motivasi
belajar siswa (Kholid & Darmawan,2023).
Keseluruhan strategi ini menegaskan pentingnya
media pembelajaran sebagai penopang utama
pembelajaran yang efektif dan bermakna di MI.
Media Pembelajaran Berbasis Gaya Belajar
dalam Mendukung Lingkungan Belajar
Inklusif di MI

Lingkungan belajar inklusif merupakan
fondasi  penting penyelenggaraan
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Lingkungan
belajar inklusif di Madrasah Ibtidaiyah
merupakan ruang pedagogis yang mengakui,
menerima, dan merayakan keragaman siswa
sebagai keniscayaan yang memperkaya proses
pembelajaran. Pendidikan inklusif menuntut
pendekatan pengajaran yang menghormati
keberagaman penerapan strategi pembelajaran
harus memungkinkan pembelajaran
menyesuaikan berbagai gaya belajar siswa
(Ranbir, 2024). Dalam lingkungan yang inklusif,
setiap siswa merasakan bahwa dirinya diterima,
dihargai, dan memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi dan berhasil terlepas dari
perbedaan  karakteristik yang dimilikinya.
Lingkungan belajar yang kondusif dengan media
pembelajaran yang tepat turut mendukung
motivasi belajar siswa (Latif & Darmawan, 2024).
Media pembelajaran berbasis gaya belajar
memiliki
mewujudkan lingkungan semacam ini. Ketika
berbagai
mengakomodasi perbedaan cara belajar siswa,
pesan implisit yang diterima siswa adalah bahwa
perbedaan mereka diperhatikan dan kebutuhan
mereka penting (Puspitasari et al., 2024). Pesan
ini sangat berarti bagi perkembangan konsep diri
positif siswa. Mereka tidak merasa menjadi siswa
kelas dua karena gaya belajarnya berbeda.
Sebaliknya, mereka merasa menjadi bagian utuh
dari komunitas

dalam

media

kontribusi fundamental untuk

guru menyediakan media yang

belajar. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa media pembelajaran
dapat  menjadi strategis
memperkuat nilai inklusivitas di kelas.

Keadilan dalam pembelajaran dimulai dari

sarana untuk

terbukanya akses informasi bagi seluruh siswa
(Ayuningtyas et al., 2023). Aksesibilitas informasi
bagi semua siswa merupakan kontribusi paling
mendasar dari media berbasis gaya belajar
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terhadap lingkungan inklusif. Dalam
pembelajaran  konvensional = yang  hanya
mengandalkan ceramah dan papan tulis, siswa
dengan gaya belajar auditori mungkin masih
dapat mengakses informasi, tetapi siswa visual
dan kinestetik mengalami hambatan. Informasi
hanya masuk melalui satu saluran, yaitu
pendengaran, sementara saluran lain tidak
dimanfaatkan. Akibatnya, terjadi ketidakadilan
akses. Siswa visual yang membutuhkan gambar
untuk memahami tidak mendapatkannya. Siswa
kinestetik yang perlu bergerak tidak terfasilitasi.
Media berbasis gaya belajar membuka banyak
saluran informasi secara simultan. Pengajaran
multimodal yang mencakup media visual, auditori,
dan aktivitas kreatif dapat memenuhi kebutuhan
belajar siswa yang beragam (Anis & Khan, 2023).
Informasi yang sama disajikan dalam format
visual, auditori, dan kinestetik sehingga setiap
siswa dapat mengaksesnya melalui saluran yang
paling sesuai. Aksesibilitas ini adalah wujud nyata
keadilan dalam pendidikan (Sati et al., 2024).
Penyediaan akses yang setara ini memperkuat
praktik  pembelajaran  yang  menghargai
keberagaman.

Keterlibatan siswa menjadi indikator penting
keberhasilan  lingkungan  belajar  inklusif.
Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
meningkat secara signifikan ketika media yang
digunakan sesuai dengan gaya belajar mereka
(Mawa et al., 2023). Siswa visual yang biasanya
pasif dalam diskusi lisan menjadi antusias ketika
ada gambar atau diagram yang dapat dianalisis.
Siswa auditori yang mungkin kurang tertarik
membaca teks menjadi bersemangat ketika ada
rekaman suara atau kesempatan berdiskusi.
Siswa kinestetik yang sering gelisah dan
mengganggu teman menjadi fokus ketika ada
aktivitas fisik yang melibatkan mereka.
Peningkatan partisipasi ini terjadi karena media
yang sesuai mengurangi hambatan internal dan
meningkatkan motivasi. Siswa merasa mampu,
dan perasaan mampu ini mendorong mereka
untuk terlibat lebih aktif. Dalam lingkungan
inklusif, partisipasi aktif semua siswa adalah
tujuan yang ingin dicapai, dan media berbasis
gaya belajar adalah salah satu alat untuk
mencapainya (Kartina & Afriansyah, 2024).
Pendekatan multimodal memberikan peluang



lebih besar untuk keterlibatan siswa melalui
integrasi media visual, auditori, dan interaktif (Al-
Kadi & Ahmed, 2025). Dengan meningkatnya
keterlibatan tersebut, dinamika kelas menjadi
lebih hidup dan setara.

Perkembangan kepercayaan diri siswa
merupakan dampak jangka panjang dari praktik
pembelajaran yang inklusif (Komalasari et al,
2019). Rasa percaya diri siswa berkembang
ketika mereka berhasil mengakses informasi dan
berpartisipasi dalam pembelajaran berkat media
yang sesuai. Pengalaman berhasil ini sangat
penting, terutama bagi siswa yang selama ini
mungkin merasa tertinggal atau bodoh. Ketika
mereka menyadari bahwa mereka sebenarnya
mampu, asalkan diberikan saluran yang tepat,
keyakinan diri mereka tumbuh. Mereka mulai
berani bertanya, mengemukakan pendapat, dan
mencoba hal-hal baru. Rasa percaya diri ini akan
mendorong mereka untuk mengambil risiko
intelektual yang lebih besar, yang esensial bagi
perkembangan kognitif. Dalam lingkungan
inklusif, membangun Kkepercayaan diri semua
siswa adalah tujuan yang sama pentingnya
dengan pencapaian akademik. Ketika media
sesuai dengan preferensi belajar siswa makan
akan meningkatkan keterlibatan peserta didik,
motivasi, dan rasa percaya diri, sehingga siswa
lebih siap mengambil peran aktif dalam
pembelajaran (Herrera, 2025). Media berbasis
gaya belajar berkontribusi signifikan terhadap
pencapaian tujuan ini. Kepercayaan diri yang
tumbuh menjadi fondasi  bagi
keberhasilan akademik dan sosial siswa di masa
depan (Devaki, 2025).

Pembelajaran yang inklusif juga berperan
untuk menumbuhkan sikap sosial yang positif
pada siswa (Amalia, 2022). Penghargaan
terhadap keragaman ditanamkan secara tidak
langsung melalui penggunaan media yang
bervariasi. Ketika siswa setiap hari melihat

tersebut

bahwa ada berbagai cara untuk belajar dan
semua cara dihargai, mereka belajar bahwa
perbedaan itu normal dan positif. Siswa visual
belajar bahwa teman auditorinya mungkin lebih
cepat memahami melalui diskusi, dan itu tidak
masalah. Siswa auditori belajar bahwa teman
kinestetiknya perlu bergerak untuk belajar, dan
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itu juga sah. Pembelajaran yang mengakui,
menghormati, dan memberi untuk
interaksi antar siswa dengan latar belakang
berbeda secara sistematis terbukti membentuk
sikap positif terhadap keragaman (Islam, 2023).
Sikap saling menghargai ini tumbuh secara alami
dari pengalaman sehari-hari, bukan dari ceramah
tentang toleransi. Dalam jangka panjang, sikap ini
akan membentuk karakter siswa yang
menghargai keragaman, sebuah kompetensi
sosial yang sangat penting di masyarakat
majemuk. Lingkungan inklusif yang sejati tidak
hanya mengakomodasi keragaman tetapi juga
mengajarkan untuk menghargainya (Dahliana et
al., 2023). Pembiasaan ini membentuk landasan
sikap sosial yang kuat sejak usia sekolah dasar.
Media pembelajaran yang beragam memberi
ruang berkembang bagi potensi siswa secara
menyeluruh  (Madhu & Bhattachryya, 2023).
Pengembangan multi-kecerdasan siswa
difasilitasi oleh media berbasis gaya belajar yang
bervariasi. Setiap jenis media cenderung
mengembangkan kecerdasan tertentu. Media
visual mengembangkan kecerdasan visual-spasial.

ruang

Media audio mengembangkan kecerdasan
linguistik dan musikal. Media kinestetik
mengembangkan kecerdasan kinestetik.

Pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kecerdasan mampu meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan perkembangan
beragam siswa (Astiti et al., 2024). Ketika guru
menyediakan berbagai media, siswa tidak hanya
belajar pelajaran tetapi juga
mengembangkan berbagai kecerdasan. Yang lebih
penting, siswa yang mungkin kurang cemerlang
dalam satu kecerdasan memiliki kesempatan
untuk unggul dalam kecerdasan lain. Mereka
dapat
mengembangkannya. Dalam lingkungan inklusif,
pengembangan potensi setiap siswa secara
optimal adalah tujuan utama, dan media berbasis

kecerdasan

materi

menemukan kekuatan mereka dan

gaya belajar adalah sarana untuk mencapai
tujuan tersebut (Nurmalisa et al, 2023).
Pendekatan ini membantu siswa mengenali dan
mengembangkan keunggulan dirinya masing-
masing.

Hasil belajar yang optimal lahir dari proses
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik



siswa. Peningkatan hasil belajar merupakan
konsekuensi logis dari penggunaan media yang
sesuai dengan gaya belajar (Fauzi et al., 2023).
Dengan menggunakan media yang sesuai, akan
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa. Ketika siswa dapat mengakses
informasi dengan cara yang paling sesuai,
pemahaman mereka meningkat. Ketika mereka
dapat berpartisipasi aktif, pengalaman belajar
mereka menjadi lebih kaya. Ketika rasa percaya
diri mereka tumbuh, mereka lebih berani
menghadapi tantangan. Semua ini berkontribusi
pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik.
Namun penting dipahami bahwa hasil belajar
yang dimaksud di sini bukan sekadar nilai ujian,
tetapi pemahaman yang mendalam dan
kemampuan menerapkan pengetahuan. Media
berbasis gaya belajar membantu siswa mencapai
hasil belajar yang bermakna, bukan hafalan
semata. Dalam lingkungan inklusif, keberhasilan
diukur dari perkembangan setiap individu sesuai
potensinya, bukan dari perbandingan antar siswa.
Keberhasilan belajar dipahami sebagai proses
perkembangan yang utuh dan berkelanjutan
(Mawa et al., 2023).

Lingkungan belajar yang responsif terhadap
kebutuhan siswa turut menciptakan suasana
kelas yang kondusif (Nurlatifah & Munandar,
2024). Reduksi perilaku disruptif di kelas
merupakan efek samping positif dari penggunaan
media berbasis gaya belajar. Banyak perilaku
mengganggu di kelas berasal dari kebosanan atau
frustrasi siswa yang tidak terfasilitasi. Siswa
kinestetik yang dipaksa duduk diam berjam-jam
akan mencari pelarian dengan bergerak atau
mengganggu teman. Siswa visual yang tidak
mendapat stimulasi visual akan melamun atau
mencari hiburan sendiri. Ketika media yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan mereka,
energi mereka tersalurkan secara positif. Mereka
terlalu sibuk dan tertantang untuk melakukan
hal-hal yang mengganggu. Akibatnya, suasana
kelas menjadi lebih kondusif untuk belajar bagi
semua siswa. Guru dapat menghemat energi yang
biasanya digunakan untuk mengelola perilaku
dan mengalihkannya untuk memfasilitasi
pembelajaran. Ketika pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan dan preferensi
keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar

siswa,
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meningkat signifikan (Saputri et al, 2023).
Lingkungan inklusif yang efektif adalah
lingkungan yang meminimalkan hambatan
belajar, termasuk hambatan perilaku. Kondisi ini
mendukung terciptanya iklim pembelajaran yang
aman, nyaman, dan produktif (Febriani et al,
2023).

Interaksi sosial yang sehat merupakan salah
satu ciri utama lingkungan belajar inklusif.
Penguatan hubungan sosial antar siswa terjadi
ketika mereka bekerja dengan media yang
bervariasi, terutama dalam setting kelompok
(Gusasi et al., 2024). Media yang dirancang untuk
penggunaan kelompok mendorong interaksi dan
kerja sama. Siswa dengan gaya belajar berbeda
saling melengkapi dalam kelompok. Siswa visual
dapat membantu menjelaskan melalui gambar,
siswa auditori melalui diskusi, siswa kinestetik
melalui demonstrasi. Interaksi ini membangun
rasa saling membutuhkan dan menghargai.
Pembelajaran kooperatif memperkuat interaksi
sosial dan akuntabilitas antar siswa, menciptakan
rasa saling bergantung yang positif (Zhour &
Colomer, 2024). Mereka belajar
keberagaman adalah kekuatan tim, bukan
kelemahan. Hubungan sosial yang positif ini
merupakan komponen penting dari lingkungan
inklusif (Purbayani et al, 2024). Siswa tidak
hanya belajar bersama tetapi juga tumbuh
bersama dalam iklim persaudaraan yang sehat.
Dinamika ini memperkuat solidaritas dan rasa
kebersamaan di antara siswa.

Kemandirian belajar menjadi
penting keberhasilan pendidikan dasar (Khunfah
et al, 2024). Kemandirian belajar siswa
berkembang ketika mereka diberi pilihan media
yang sesuai dengan preferensi mereka. Dalam
lingkungan yang menyediakan berbagai pilihan,
siswa belajar membuat keputusan tentang cara
belajar terbaik bagi diri mereka. Mereka belajar
mengenali kebutuhan mereka sendiri dan

bahwa

indikator

memilih alat yang tepat untuk memenuhinya.
Keterampilan metakognitif ini sangat penting
untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat
(Nurlatifah & Munandar, 2024). Siswa yang
terbiasa membuat pilihan akan lebih siap
menghadapi situasi belajar di masa depan di
mana tidak selalu ada guru yang membimbing.
Kolaborasi antar siswa, dukungan positif dari



guru, dan atmosfer sosial yang inklusif akan
menciptakan rasa keamanan bagi siswa dalam
proses belajar (Amrulloh et al, 2024). Dalam
lingkungan inklusif, kemandirian adalah tujuan
yang ingin dicapai, dan pemberian pilihan adalah
jalur untuk mencapainya. Pengalaman ini
membekali siswa dengan kesiapan menghadapi
tantangan belajar di masa depan (Rizki et al,
2024).

Kepekaan guru terhadap perbedaan individu
menentukan kualitas praktik inklusif di kelas
(Rizki et al., 2024). Responsivitas guru terhadap
kebutuhan individual siswa meningkat seiring
dengan penggunaan media berbasis gaya belajar.
Ketika guru terbiasa memikirkan perbedaan gaya
belajar untuk memilih media, ia mengembangkan
kepekaan terhadap keragaman siswa. Ia tidak lagi
melihat kelas sebagai kumpulan siswa homogen,
tetapi sebagai individu-individu unik dengan
kebutuhan berbeda. Kepekaan ini akan terbawa
dalam aspek pembelajaran lain, tidak hanya
dalam pemilihan media. Guru akan lebih peka
terhadap siswa yang Kkesulitan, lebih kreatif
mencari solusi, dan lebih sabar
membimbing. Responsivitas ini adalah inti dari
praktik inklusif. Guru yang responsif adalah guru
yang mampu melihat dan merespons kebutuhan
setiap siswa. Guru yang responsif dan
mendukung akan menciptakan lingkungan sosial
yang menguatkan kebiasaan belajar yang efektif
(Ya'lu et al, 2024). Kepekaan tersebut
memperkuat komitmen guru untuk melayani
seluruh siswa secara adil. Guru yang memiliki
komitmen yang baik akan mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa
(Mubasysyir & Darmawan, 2024).

Budaya profesional yang kolaboratif menjadi
penopang utama Kkeberhasilan strategi inklusif.
Kolaborasi antar guru untuk mengembangkan
dan berbagi media memperkuat komunitas
profesional yang mendukung inklusivitas. Tidak

untuk

mungkin setiap guru mengembangkan semua
media yang diperlukan sendirian. Kolaborasi guru
membantu saling bertukar ide,
materi, dan  menciptakan

mereka
menyesuaikan
pendekatan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan beragam siswa (Pozas & Letzel-Alt,
2023). Melalui kolaborasi, mereka dapat berbagi
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tugas, saling belajar, dan menciptakan bank
media yang dapat digunakan bersama. Guru yang
ahli dalam media visual dapat membantu guru
lain, guru yang kreatif dengan media kinestetik
dapat berbagi ide (Hartayanti & Mastini, 2024).
Kolaborasi ini tidak hanya efisien tetapi juga
membangun solidaritas profesional. Dalam
lingkungan yang kolaboratif, guru merasa tidak
sendirian menghadapi tantangan. Mereka saling
mendukung, dan dukungan ini memungkinkan
mereka untuk lebih fokus pada kebutuhan siswa.
Semangat kolektif ini memperkuat kualitas
layanan pendidikan di madrasah.

Sinergi antara madrasah dan keluarga
memperluas ruang belajar siswa. Faktor keluarga
turut memengaruhi keberhasilan belajar siswa
(Zhang et al, 2024; Darmawan et al, 2026).
Dukungan orang tua menjadi faktor penting
dalam proses pembelajaran anak, membantu
mereka mencapai prestasi belajar yang baik
sesuai dengan harapan mereka, dan mewujudkan
tujuan pembelajaran (Umroh & Darmawan, 2024).
Keterlibatan untuk mendukung
pembelajaran di rumah dapat difasilitasi melalui
media berbasis gaya belajar. Guru dapat berbagi
informasi tentang gaya belajar anak dengan orang
tua dan memberikan saran media yang dapat
digunakan di rumah. Orang tua yang memahami
bahwa anaknya belajar paling baik melalui
gambar dapat menyediakan buku bergambar.
Orang tua yang tahu anaknya auditori dapat
mengajak diskusi atau menyediakan audiobook.
Orang tua yang memahami anaknya kinestetik
dapat menyediakan aktivitas fisik yang terkait
dengan pelajaran. Keterlibatan ini menciptakan
konsistensi antara pengalaman belajar di
madrasah dan di rumah, yang sangat penting
untuk penguatan pembelajaran.
lingkungan inklusif, orang tua adalah mitra,
bukan penonton. Media berbasis gaya belajar
membuka pintu bagi kemitraan yang lebih

orang tua

Dalam

bermakna (Hilman et al,, 2025). Kemitraan ini

memperkuat  kesinambungan  pembelajaran
antara rumah dan madrasah.

Setiap inovasi pendidikan memerlukan
kesiapan menghadapi berbagai tantangan.

Tantangan dalam implementasi media berbasis
gaya belajar untuk mendukung lingkungan
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inklusif perlu diakui dan diatasi (Saona, 2025).
Keterbatasan  waktu, sumber daya, dan
pengetahuan guru adalah tantangan nyata.
Keterbatasan pelatihan guru, dukungan sumber
daya, dan kurangnya fleksibilitas pedagogis
merupakan hambatan nyata bagi guru untuk
menerapkan praktik pembelajaran inklusif di
kelas mereka (Darwish et al, 2025). Namun
tantangan ini bukan alasan untuk tidak memulai.
Implementasi dapat dilakukan secara bertahap,
dimulai dari yang paling sederhana. Guru dapat
mulai dengan mengidentifikasi gaya belajar siswa
dan melakukan variasi kecil dalam media yang
digunakan. Sedikit demi sedikit, variasi dapat
ditingkatkan. Yang terpenting adalah konsistensi
dan kemauan untuk terus belajar. Variasi gaya
mengajar yang menarik dapat meningkatkan
motivasi belajar serta membantu
memahami materi dengan lebih baik (Mudzakkir
& Darmawan, 2024). Kepala madrasah memiliki
peran penting untuk menyediakan dukungan dan
menciptakan budaya yang mendorong inovasi.
Dengan komitmen bersama, tantangan dapat
diatasi dan lingkungan inklusif dapat diwujudkan.
Sikap proaktif ini menjaga keberlanjutan praktik
inklusif dalam jangka panjang.

Keseluruhan upaya tersebut membentuk
kerangka utuh pembelajaran yang berkeadilan.
Media pembelajaran berbasis gaya belajar
memiliki kontribusi multidimensional untuk
mendukung lingkungan belajar inklusif di
Madrasah Ibtidaiyah. Aksesibilitas informasi bagi
semua siswa menjadi fondasi keadilan dalam
pendidikan. Partisipasi aktif
menciptakan dinamika kelas yang hidup dan
demokratis. Pengembangan rasa percaya diri
membangun fondasi kesehatan mental dan
motivasi  belajar.  Penghargaan  terhadap
keragaman menanamkan nilai inklusivitas pada
diri Pengembangan multi-kecerdasan
memungkinkan setiap siswa menemukan dan

siswa

seluruh siswa

siswa.

mengembangkan potensinya. Peningkatan hasil
belajar yang bermakna menjadi tujuan akhir dari
upaya. Reduksi perilaku disruptif
menciptakan suasana kondusif bagi semua.

seluruh

Penguatan  hubungan sosial membangun
komunitas kelas yang solid. Kemandirian belajar
mempersiapkan untuk pembelajaran

sepanjang hayat. Responsivitas guru

siswa

meningkatkan kualitas layanan pendidikan.
Kolaborasi antar guru memperkuat komunitas
profesional. Keterlibatan orang tua menciptakan
konsistensi antara madrasah dan rumabh.
ditunjukkan dengan memfasilitasi
mereka dengan nyamannya tempat belajar yang
disiapkan dengan bersedia melibatkan dirinya
untuk membantu anak mereka menyelesaikan
tugas dari sekolah (Imanuddin & Darmawan,
2024). Semua kontribusi ini bekerja secara
sinergis menciptakan lingkungan di mana setiap
siswa merasa diterima, dihargai, dan didukung
untuk berkembang sesuai potensinya. Inilah
hakikat lingkungan belajar inklusif yang sejati.
Media pembelajaran berbasis gaya belajar bukan
sekadar alat teknis, tetapi instrumen pedagogis
yang mewujudkan nilai-nilai keadilan,
penghargaan  terhadap keragaman, dan
pengembangan potensi setiap individu. Di
Madrasah Ibtidaiyah, implementasinya perlu
terus didorong dan dikembangkan. Komitmen
berkelanjutan terhadap strategi akan
memperkuat terwujudnya pendidikan yang
inklusif dan bermakna bagi seluruh siswa.

Ini
anak-anak

ini

D. SIMPULAN DAN SARAN

Strategi pemilihan media pembelajaran berbasis
gaya belajar siswa MI merupakan proses sistematis
yang meliputi identifikasi gaya belajar, analisis
karakteristik media, pertimbangan Kkesesuaian
dengan tujuan dan materi, analisis kontekstual
ketersediaan sumber daya, integrasi media dalam
desain pembelajaran, pemberian pilihan kepada
siswa, dan evaluasi berkelanjutan. Prinsip variasi
dan keseimbangan, pertimbangan perkembangan
kognitif, kerja sama antar guru, dukungan kepala
madrasah, dan integrasi nilai Islam menjadi faktor
penguat strategi ini. Media pembelajaran berbasis
gaya Dbelajar berkontribusi signifikan untuk
mendukung lingkungan belajar inklusif di MI melalui
peningkatan aksesibilitas informasi bagi semua
siswa, peningkatan partisipasi aktif, pengembangan
rasa percaya diri, penanaman penghargaan terhadap

keragaman,  pengembangan  multi-kecerdasan,
peningkatan hasil belajar bermakna, reduksi
perilaku disruptif, penguatan hubungan sosial,

pengembangan kemandirian belajar, peningkatan
responsivitas guru, penguatan kolaborasi antar guru,



dan  peningkatan  keterlibatan tua.

Keseluruhan kontribusi ini

orang
bekerja  sinergis
menciptakan lingkungan di mana setiap siswa
merasa diterima, dihargai, dan didukung untuk
berkembang sesuai potensinya.

Pengembangan lingkungan belajar inklusif di MI
harus dimulai dari penguatan kompetensi guru
untuk memilih dan menggunakan media berbasis
gaya belajar. Lembaga pengembangan guru perlu
tentang identifikasi gaya
belajar dan pemilihan media yang responsif dalam
program pelatihan. Kepala madrasah perlu
menyediakan anggaran untuk pengadaan berbagai
jenis media dan mendorong guru untuk terus
berinovasi. Guru perlu melakukan asesmen gaya
belajar siswa secara berkala dan menggunakan
hasilnya sebagai dasar pemilihan media. Kurikulum
dan bahan ajar perlu dirancang dengan
mempertimbangkan keragaman gaya belajar. Orang
tua perlu dilibatkan dan diedukasi tentang gaya
belajar anak agar dapat mendukung di rumah.
Kebijakan pendidikan di tingkat kabupaten/kota
perlu mendorong pengembangan media
pembelajaran yang variatif dan inklusif. Dengan
pendekatan sistematis, madrasah dapat menjadi
lembaga yang benar-benar inklusif.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan studi empiris yang menguji efektivitas
berbagai jenis media untuk mengakomodasi gaya
belajar pada MI.
eksperimen dapat membandingkan hasil belajar
siswa yang menggunakan media gaya
belajarnya dengan yang tidak. Penelitian
pengembangan dapat merancang dan menguji model
media pembelajaran terintegrasi yang
mengakomodasi ketiga gaya belajar secara simultan.
Penelitian juga perlu mempertimbangkan variabel
moderator seperti tingkat kelas, jenis kelamin, dan
latar belakang sosial Bagi guru M],
direkomendasikan memulai  dengan
melakukan identifikasi gaya belajar siswa di kelas

memasukkan materi

tertentu siswa Penelitian

sesuai

ekonomi.
untuk

masing-masing menggunakan instrumen sederhana.
Guru kemudian dapat melakukan eksperimen kecil
dengan memvariasikan media yang digunakan dan
mengamati dampaknya terhadap partisipasi dan
pemahaman siswa. Guru juga disarankan untuk
bergabung dalam komunitas belajar untuk berbagi
praktik baik dan saling belajar. Bagi kepala
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madrasah, direkomendasikan untuk memfasilitasi
pengembangan bank media bersama yang dapat
diakses guru, menyediakan pelatihan
berkelanjutan, dan memberikan apresiasi terhadap
guru yang berinovasi dalam penggunaan media. Bagi
pengawas, direkomendasikan untuk menjadikan
variasi media dan responsivitas terhadap gaya
belajar sebagai salah satu indikator supervisi.

semua
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